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A. Pendahuluan

Bahasa sebagai alat komunikasi dimana antara pengirim pesan dan
penerima pesan diharapkan memahami pesan yang disampaikan sehingga tidak terjadi
misinterpretasi. Namun kadang-kadang menimbulkan salah paham penangkapan
makna pesan, sehingga salah memberikan respon dan reaksi. Agar tidak menimbulkan
salah faham dalam sebuah kata dalam ragam bahasa dalam rangkaian kalimat maka
dibutuhkan pemahaman makna dalam setiap kata yang kadang-kadang menggunakan
bukan makna sesungguhnya. Dalam bahasa dikenal dengan makna denotatif dan
konotatif sesuai dengan konteks yang dibicarakan (Mugtadhal hal)®> sehingga
seseorang mengetahui  kapan sebuah kata dimaknai secara denotatif dan kapan
dimaknai konotatif. Pemaknaan secara denotatif ialah pengertian yang diperoleh dari
apa adanya sebuah teks, tanpa berusaha mengalihkannya ke makna-makna lain.
Sedangkan makna konotatif tidak memaknai secara leksikal tetapi memalingkan
maknanya kepada makna lain yang bersifat asosiatif dari sebuah kata®.

Dalam kasus di atas penulis mengambil satu contoh kata ‘madu’ yang bisa
mengambil makna denotatif dan dan kontatif. Makna denotatif kata madu adalah
cairan alamiah yang banyak mengandung zat gula yang dihasilkan oleh lebah
(genus Apis) dari nektar bunga dan rasanya manis. Jika lebah madu sudah berada
dalam sarang nektar dikeluarkan dari kantung madu yang terdapat pada abdomen dan
dikunyah dikerjakan bersama lebah lain, jika nektar sudah halus ditempatkan pada sel,

! Makalah disampaikan pada diskusi rutin Dosen Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo,
tanggal 8 Januari 2021

2 Arti mugtadh al hal adalah sesuai keadaan dan kondisi atau konteks orang yang diajak bicara. Istilah
ini digunakan dalam ilmu balaghah dalam bahasa Arab. Mugtadh al hal dari kata Haal (keadaan) dinamakan
juga magom (kedudukan/motif) vyaitu perkara yang mendorong pembicara atau pengirim pesan untuk
mendatangkan ungkapan dalam bentuk khusus. Mugtadhaa (tuntutan) dinamakan juga pertimbangan yang
sesuai, yaitu ungkapan dalam bentuk khusus itu sendiri yang mana didatangkannya sebagai redaksi. Disarikan
dari kamus Belajar Bahasa Arab online.

3 Tim Penulis, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2000) 245
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jika sel sudah penuh akan ditutup dan terjadi fermentasi®. Inilah makna asli kata madu.
Sedangkan makna konotatif dari kata madu, kita sering mendengar istilah bulan madu,
madu sebagai istri kedua dan seterusnya, honeymoon dalam bahasa Inggris, atau
dalam bahasa Arab kita dengar ungkapan hadits... hatta tadhugi usailatahu
(..sehingga engkau itu merasakan sedikit madu laki-laki tersebut)®. Dalam bahasa
Inggris sangat sulit mencari padanan kata Madu (istri sah yang lain) dalam makna
konotatif, penulis hanya menemukan istilah concubine atau courtesan dimana kedua
kata ini bermakna denotatif selir dan gundik®.

Berbeda jauh dengan bahasa Indonesia yang untuk mengistilahkan istri
yang menjadi saingan istri pertama menggunakan istilah madu dengan makna
konotatif, justru dalam bahasa Arab menggunakan satu kata yang bermakna denotatif
yakni al Dharrat.

Ada sebuah cerita menggelitik ketika orang menggunakan istilah kontatif
dalam bahasa Indonesia yang diarabkan, padahal dalam bahasa Arab digunakan istilah
denotative, maka penerima pesan (pendenar atau pembaca) menjadi salah faham dan
berbeda respond serta reaksinya. Simaklah cerita berikut’:

Belum terlalu lama kejadiannya. Ini terjadi di kelas kami di kampus
bergedung kembar di bilangan Pejaten Raya Jakarta. Waktu itu dosen yang mengajar
adalah ust Muhammad Azhari. Beliau WNI yang juga alumni kampus kami.

Waktu itu kami para mahasiswanya diminta buat kisah lucu berbahasa
Arab. Nah, menariknya ada salah satu dari sahabat kami yang betul-betul berhasil
mengocok perut kami. Beliau bernama al Akh Riyyan Adri dari Payakumbuh Sum-
Bar. Kurang lebih begini terjemahannya.

3 tips untuk mengetahui asli atau tidaknya madu.

1. Tuanglah madu ke dalam satu gelas lalu masukkan ke dalam kulkas, jika madu
tidak membeku maka madu trsebut asli

2. Ambil segelas madu, lalu letakkan diatas meja, tunggu 1 jam, jika madu tersebut
tidak di dikerumuni oleh semut maka itu adalah tanda bahwa madu tersebut asli.

4 Nelson, R.W. and C. G. Couto. Small Animal Internal Medicine, 4th ed. 2009.. Lihat juga Keeling,
Linda K.; Gonyou, Harold W. Social behaviour in farm animals. (CABI Publishing, 2001), him. 69.

5 Hadits menceritakan tentang posisi wanita yang ditalak bain dan kemudian wanita tersebut ingin
kembali kepada suami pertamanya.

¢ Baca Oxford English Dictionary, entry Courtesan, (Oxford University 2019)
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3. Ambil “madu’ dan bawalah pulang kerumah, kemudian serahkan “madu’ tersebut
kepada istri anda, jika istri anda marah dan menolak si “madu” itu artinya madu
tersebut asli, karna wanita paling tidak suka di berikan madu.

Ketika kami secara berjamaah tertawa akan cerita diatas. Tidak demikian
halnya dengan dosen kami. Beliau benar-benar gak ngeh maksud dari kawan kami.
Karna emang Sdr Riyyan ini menggunakan kata madu terjemahan bahasa Arab yakni
(al ‘asl). Istilah kami adalah bahasa Indonesia yang di arabkan.

Setelah menyadari ikhwal tersebut. Ust Azhari (begitu kami
memanggilnya) langsung mengoreksi istilah yang dipakai oleh Saudara kami Riyyan
Adri. Beliau menjelaskan bahwa bahasa arabnya istri ke 2, 3 dst adalah (dhorrotun).
Jadi bukan al ‘asl sebagaimana yang udah disinggung tadi.

Cerita di atas menunjukkan betapa perbedaan penggunaan kata denotatif
dan konotatif yang menimbulkan respon berbeda karena keterbedaan ketika
menangkap pesan. Perbedaan ini tentu dipengaruhi struktur budaya, sistem
kemasyarakatan, pandangan teologi dan juga persepsi social masyarakat. Inilah yang

mendorong penulis untuk menganalisis dengan pendekatan budaya.
. Pembahasan

Ada berbagai teori mengenai hubungan bahasa dan kebudayaan. Ada yang
mengatakan bahasa itu merupakan bagian dari kebudayaan, tetapi ada pula yang
mengatakan bahwa bahasa dan kebudayaan merupakan dua hal yang berbeda, namun
mempunyai hubungan yang sangat erat, sehingga tidak dapat dipisahkan. Ada yang
mengatakan bahwa bahasa sangat dipengaruhi kebudayaan, sehingga segala hal yang
ada dalam kebudayaan akan tercermin di dalam bahasa. Sebaliknya, ada juga yang
mengatakan bahwa bahasa sangat dipengaruhi kebudayaan dan cara berpikir manusia
atau masyarakat penuturnya.

Menurut Koentjaraningrat sebagaimana dikutip Abdul Chaer dan Leonie
Agustina dalam buku Sosiolinguistik bahwa bahasa bagian dari kebudayaan. Jadi,
hubungan antara bahasa dan kebudayaan merupakan hubungan yang subordinatif, di
mana bahasa berada di bawah lingkup kebudayaan® . Namun pendapat lain ada yang
mengatakan bahwa bahasa dan kebudayaan mempunyai hubungan yang koordinatif,

yakni hubungan yang sederajat, yang kedudukannya sama tinggi.

8 Chaer dan Leoni, Linguistik: Perkenalan Awal, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal, 21



Bahasa adalah sebuah sistem, artinya, bahasa itu dibentuk oleh sejumlah
komponen yang berpola secara tetap dan dapat dikaidahkan. Sebagai sebuah sistem,
bahasa bersifat sistematis dan juga bersifat sistemis. Sistematis artinya bahasa itu
tersusun menurut suatu pola tertentu. Sistemis artinya bahasa tersebut bukan
merupakan sebuah sistem tunggal, melainkan terdiri dari sejumlah subsistem.

Sistem bahasa yang dimaksud di atas adalah berupa lambang-lambang
dalam bentuk bunyi yang lazim disebut bunyi ujar atau bunyi bahasa. Setiap lambang
bahasa mengandung sesuatu yang disebut makna atau konsep. Bahasa sebagai sebuah
lambang bunyi yang bersifat manasuka (arbitrer), konvensional, produktif serta
dinamis mempunyai banyak fungsi. Menurut Dell Hymes ada lima fungsi bahasa,
yaitu (1) menyesuaikan diri dengan norma-norma sosial, (2) menyampaikan
pengalaman tentang keindahan, kebaikan, keluhuran budi, (3) mengatur kontak sosial,
(4) mengatur perilaku, dan (5) mengungkapkan perasaan®.

Secara khusus banyak ahli yang mengembangkan fungsi-fungsi bahasa
sesuai dengan sarana penggunaannya. Namun, pada dasarnya, bahasa dapat berfungsi
sesuai dengan keinginan sang penggunanya bila bahasa yang digunakan dalam
berkomunikasi dapat menyampaikan maksud atau memberikan informasi bagi orang
lain yang diajak berkomunikasi. Dalam kehidupan bermasyarakat, banyak model
penggunaan bahasa yang dilakukan oleh manusia, model bahasa yang digunakan
tersebut tentunya akan memiliki fungsi dan dampak yang berbeda-beda. Sejauh mana
model bahasa tersebut akan berpengaruh terhadap fungsi penggunaan bahasa dan
hubungan bahasa dengan kebudayaan akan coba kita bahas dalam bagian ini.

Telah dikukuhkan oleh para ahli bahasa bahwa bahasa sebagai alat
komunikasi secara genetis hanya ada pada manusia. Implementasinya manusia
mampu membentuk lambang atau memberi nama guna menandai setiap kenyataan,
sedangkan binatang tidak mampu melakukan itu semua. Bahasa hidup di dalam
masyarakat dan dipakai oleh warganya untuk berkomunikasi. Kelangsungan hidup
sebuah bahasa sangat dipengaruhi oleh dinamika yang terjadi dalam setiap penutur

dan berkaitan dengan segala hal yang dialami penuturnya. Dengan kata lain, budaya

% Soepomo, Dasar-Dasar Linguistik (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002) hal. 9-10



yang terdapat di sekeliling bahasa tersebut akan ikut menentukan wajah dari bahasa
itu sendiri.

Keanekaragaman bahasa (multilingualisme) tidak dapat dipisahkan dari
keanekaragaman budaya (multikulturalisme). Ditinjau dari segi budaya, bahasa
termasuk aspek budaya, kekayaan bahasa merupakan sesuatu yang menguntungkan.
Berbagai bahasa itu akan merefleksikan kekayaan budaya yang ada pada masyarakat
pemakainya (multikultural). Akan tetapi, apabila ditinjau dari segi bahasa,
multilingual dapat menimbulkan permasalahan dalam berkomunikasi.

Sosiolinguistik bukanlah sekadar pembahasan campuran antara ilmu bahasa
dan sosiologi atau ilmu sosial lainnya, tetapi di dalamnya juga tercakup prinsip-
prinsip setiap aspek kehidupan yang berkaitan dengan fungsi sosial dan kultural. Oleh
karena itu, agar pembahasan ini tidak meluas, penulis membatasinya pada “Bahasa
dan Budaya” sebagai aspek kultural kehidupan sehari-hari.

Banyak ahli dan peneliti sepakat bahwa bahasa dan budaya adalah dua hal
yang tidak dapat dipisahkan. Sebut saja di antaranya Suryadi (2009), dalam
makalahnya Hubungan Antara Bahasa dan Budaya, la menyebutkan bahwa bahasa
adalah produk budaya pemakai bahasa. Sebelumnya, pakar-pakar linguistik juga
sudah sepakat antara bahasa dan budaya memiliki kajian erat. Kajian yang sangat
terkenal dalam hal ini adalah teori Sapir-Whorf. Kedua ahli ini menyatakan, Jalan
pikiran dan kebudayaan suatu masyarakat ditentukan atau dipengaruhi oleh struktur
bahasanya'® Namun demikian, penulis akan mengambil posisi bahwa ungkapan dalam
bahasa itu dipengaruhi oleh budaya dan pandangan masyarakat, dalam hal ini adalah
kasus kata konotatif ‘Madu’ dalam bahasa Indonesia dengan antonim denotatif kata
al Dharrat dalam bahasa Arab.

1. Makna Konotatif Madu dalam Bahasa Indonesia
Dalam kamus bahasa Indonesia makna konotatif kata madu diasumsikan
kepada hal-hal yang menyenangkan, enak, manis, membahagiakan dan asumsi lain
yang menjadikan sesorang ingin menikmati, sebagaimana yang dinukil dari definisi

madu — Kamus Bahasa Indonesia.

10 Chaer, Op.Cit, hal. 61



a. sebagai noun, madu adalah istri sah yang lain dari seorang suami berdasarkan
pandangan istri pertamanya, seperti kalimat semua orang heran bahwa ia dapat
bersikap baik terhadap madunya.

b. Sebagai intransitive verb, madu adalah orang yang menjadi saingan dalam
percintaan; pesaing dalam percintaan®?.

c. Bermadu (Verb) artinya mempunyai madu: kini ia bermadu karena suaminya
kawin lagi; jarang perempuan bermadu yang tidak merasa sakit hati;

d. Memadui (Verb) artinya menjadi madu terhadap: kalau kamu mau diperistri
suami saudara sepupumu berarti kamu hendak memadu saudara sepupumu
sendiri;

e. Memberi bermadu (kepada istri): tega nian kau memberi istrimu yang sebaik
itu;

f. Permaduan (noun) artinya poligami (hal perkawinan seorang laki-laki dengan
perempuan lebih dari seorang);

g. Mempermadukan (verb) artinya menjadikan (membiarkan) mempunyai
madu: tidak baik seorang suami mempermadukan istri pilihannya sendiri;

Sebagaimana teori yang sebelumnya penulis ungkap bahwa bahasa
menunjukkan eksistensi budaya dan pandangan hidup serta struktur masyarakat.

Maka bila makna arti di atas dilihat tentu memiliki makna tersirat bahwa budaya

yang muncul dalam masyarakat Indonesia mengindikasikan bahwa istri muda atau

istri kedua ketiga dan seterusnnya dianggap hal yang menyenangkan dalam
perspektif seorang suami, sebagaimana ungkapan seseorang sebagai refleksi'?:

...Iseng sedang melakukan kegiatan rutin duduk dikantor .... Terlintas
kata-kata Istri muda dan Madu.. apa yah yang kepikiran tentang itu? hahaha aneh
lah... di kultur kita terutama di daerah Jawa Barat lah, banyak yang pada
poligami, istri muda sering di sebut sebagai madu, dan istri tua sebagai yang
dimadu

Ada apa tah dengan hubungan antara dimadu dan madu? terlintas sih di
pikiran dari mana madu itu berasal? Yup, dari lebah kan, dan lebah punya apa
coba? sengat kan?? tah jadi Madu berasal lebah yang memiliki sengat. trus apa
hubungan nya dengan judul tulisannya?? emang ga ada juga sih, cuma iseng weh

11 Lihat Tim Penulis, Op.Cit., hal. 243
12 Sumber tidak berkenan disebutkan namanya.



menganalogikan istilah-istilah yang ada diantara kita yang sebetulnya mah kalo
dipikir lebih dalam punya makna tersendiri.. hehehe

Istri muda sering di sebut madu, mungkin bagi sang suami yang memadu
kasih (mulai lebay) memang dianggap madu, sedangkan masalah klasik yang
sering muncul adalah ributnya antara yang di madu dan si madu itu sendiri.
kadang si madu sering lebih dimusuhi oleh di madu dan keluarga (dianggap
pengganggu cenah). kayaknya istilah madu itu lebih dipakai oleh para suami pada
istri mudanya karena istri muda seolah madu bagi kehidupan mereka, menambah
manis rasa. sedangkan bagi istri yang tua istilah madu itu sangat tidak valid
karena tidak seperti madu yang manis, kehadiran istri muda lebih menyakitkan
dari manisnya madu. mungkin istilah madu akan diganti jadi “lebah” oleh para
istri-istri yang dimadu karena seperti lebah, istri muda seolah menyengat dan
menyakitkan hati para istri-istri yang katanya “dimadu”. Hehehehehehe

Ungkapan di atas menunjukkan bahwa istilah ‘madu’ dengan makna
konotatif lebih dilihat dari perspektif suami di mana suami lebih banyak merasakan
sukanya daripada dukanya, sementara istri tua merasakan sakit hati menurut
beberapa sumber. Sekedar contoh curhatan seorang istri dalam Instagram sebagai
berikut:

..memang tak ada yang kuat dengan namanya dimadu. Apalagi
melihat suami tercinta nikah dengan wanita lain.Tak ada istri yang kuat melihat
hal itu walau suami tak akan peduli dengan rasa sakit istrinya®®,

Hal di atas menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia tampak dalam
kasus ini lebih mengedepankan budaya paternalistik daripada maternalistik.
Budaya paternalisme memandang seorang suami sebagai pihak yang harus
dihormati oleh anggota keluarga. Sedangkan pada sisi lain, anggota keluarga dalam
hal ini anak dan istri hanya dipandang sebagai alat untuk menjalankan perintah
tujuan suami.

Paternalisme tumbuh subur karena dipengaruhi oleh kultur feodal yang
sebagian besar daerah di Indonesia masih menganutnya. Seperti diketahui bahwa
daerah di Indonesia mulanya merupakan daerah bekas kerajaan. Daerah-daerah

bekas kerajaan ini telah mempunyai sistem nilai, norma,dan adat kebiasaan yang

13 Postingan akun Facebook Ochy Amay mengunggah foto suaminya yang menikah dengan wanita
lain dengan komentar "Ya Allah...suami nikah lagi..." pada Sabtu 30 Nopember 2019
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selalu menjunjung tinggi dan mengagungkan penguasa atau pemimpin sebagai
orang yang harus dihormati dan dipatuhi karena mereka telah memberikan
pengayoman kepada masyarakat. Begitu juga suami diposisikan sebagai
penanggung jawab, pelindung dan pengayom,

Meskipun tidak semua keputusan dalam keluarga-keluarga masyarakat
Indonesia diambil oleh suami. Bahkan dalam banyak pengalaman keluarga yang
mengendalikan keuangan justru di pihak istri bukan suami, namun kasus
penyebutan istri kedua, ketiga dan seterusnya menggunakan istilah ‘madu’. Oleh
karena itu menjadi aneh atau masygul bagi kita, terutama perempuan, kenapa
sebutan madu itu masih digunakan dalam perbendaharaan bahasa Indonesia?
Padahal diketahui budaya paternalistic bagi masyarakat Indonesia modern sudah
semakin terkikis. Memang ada istilah-istilah populis yang sekarang sedang
ngetrend seperti kata pelakor, pebinor dan lain sebagainya. Tetapi kata-kata
tersebut belum masuk menjadi bahasa standar.

Apapun sebutan istri muda dengan istilah pelakor ataupun sebutan lain
yang lebih mengerikan, misalnya duri, sengat, racun, ular dan lain sebagainya, akan
tetapi istilah madu ini memiliki landasan teologis yang kuat karena sama-sama
menikmati manisnya kebahagiaan baik suami dan istri muda. Dalam sebuah hadits
misalnya disebutkan dengan kata madu yang sama-sama dirasakan (mohn maaf)
suami istri, seperti hadits yang artinya sebagai berikut:

...mantan istri Rifaah datang menemui Nabi SAW seraya berkata: aku
dahulu istri Rifaah, lalu dia menceraikanku sehingga pisah dan tidak bisa rujuk
lagi. Lalu aku menikah dengan Abdurrahman bin Al Zubair, namun yang ada
bersamanya bagaikan ujung kain yang yang tidak terajut. Rasulullah SAW
tersenyum dan bersabda, apakah engkau ingin kembali kepada Rifaah? Tidak
boleh, hingga engkau mencicipi sedikit madunya dan dia mencicipi sedikit madumu
(berhubungan suami istri) .. (HR. al Bukhari no 1433).

Ada kemungkinan pemahaman banyak orang atas budaya juga didasarkan
atas pemahaman agama sebagaimana hadits di atas.
. Makna Denotatif ‘al Dharrat dalam Bahasa Arab
Dalam budaya Arab penyebutan istri muda sebagai saingan dengan istri

disebut dengan istilah al-Dharrat. Secara bahasa kata al Dharrat berasal dari kata
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dharra — yadhurru, yang memilik arti bahaya, darurat. Dikatakan bahaya, karena
memang meyakitkan bagi istri tua dan kadang-kadang menempuh jalan yang dapat
membahayakan dirinya maupun orang lain. Sebagaimana disebutkan oleh Imam
Nawawi dalam kitab al-Minhaj**

Jmand el il ¢ AN 58 Ja Jl gin sy e saals IS 1 ARl Jal JE: (555l play) J&
G AYL sl g JS il s ¢ salall 8 Lagin 5 )aal)

Berkata al Imam an Nawawiy telah berkata Ahli Bahasa : tiap-tiap satu dari istri
suami adalah (dharrrah) bagi yang lain. Dinamakan tersebut karena ia
menghasilkan “mudharat” diantara mereka (istri-istri) seperti pada kebiasaan
umumnya. Dan antara satu dengan yang lainnya “saling membahayakan™

Bahkan ada kisah yang lumayan tragis yang diceritakan dalam sebuah

hadits mengenai Dharrah ini'® :
el LA g ol 3 sany L pua Bl el ¢ 1 JU da (8 el Cpas g abisaol s

Dari Mughiroh ibn Syu’bah ia berkata “seorang perempuan memukul Dharrah
(madu) —nya dengan tiang kemah, sedangkan dia (Dharrah) dalam keadaan hamil
yang mengakibatkan ia terbunuh.

Meskipun menurut analisis akar kata, istilah al dharrat berasal dari al-
dharar yang berarti bahaya, akan tetapi istilah al Dharrat yang berarti istri sah
yang lain dari suami, merupakan penggunaan makna denotatif atau makna asli dari
kata tersebut. Kenapa demikian? Karena dalam bahasa Arab hampir setiap kata bisa
diurai asal-usulnya. ltulah salah satu keunikan bahasa Arab.

Ternyata istilah madu untuk penyebutan istri yang lain dalam bahasa
Indonesia dan al dharrat dalam bahasa Arab terdapat jurang perbedaan yang begitu
jauh dan dalam.

Dalam bahasa Indonesia disebut madu tentu berkonotasi hal-hal yang

menyenangkan yang dinikmati oleh suami bersama istri mudanya. Dan ini

T, Th)

4 Lihat Imam Al Nawawi, Al Minhaj Syarh Shahih Muslim pada hadits no 3186 (Beirut: Dar al-Fikr,

15| jhat Imam Muslim, Shahih Muslim Hadits No 3186



merupakan perspektif di pihak suami. Sementara itu, dalam bahasa Arab disebut al-
dharrat dari derivasi kata dharar yang mengandung makna bahaya atau
membahayakan bagi istri tua dan tentu dilihat dari perspektif pihak istri tua.

Bila dicermati secara seksama istilah madu dan al dharrat mengandung
makna kontradiktif dalam penggunaan istilah, sehingga seolah-olah seperti
antonym. Apalagi bila dilihat dari perspektif budaya tentu menjadikan Kkita
masyghul, karena jelas maknanya berlawanan dengan kacamata yang berbeda. Kata
madu pasti berasa manis, sedangkan kata al dharrat bisa bermakna pahit atau
bahkan racun. Antara rasa manis dan pahit atau racun tentu dianggap sebuah
antonym dalam pengertian pemaknaan pengalaman hidup seseorang®. Mungkin
kata madu yang bermakna manis menjadi daya dorong seorang laki-laki
menginginkan yang lebih. Dan ini menimbulkan banyak pertanyaan kenapa rasanya
lelaki itu terlalu banyak meminta? Maksudnya, lelaki menginginkan istri yang
“menyenangkan” (sebagai partner), tapi juga “memuaskan” (di ranjang), serta bisa
“merawat” (rumah dan keluarga). Ini mungkin yang menjadi jawaban sementara,
maka pantaslah seorang tokoh Athena mengatakan :

We have Hetaerae for pleasure, Pallakae to care for our daily body’s
needs and Gynaekes to bear us legitimate children and to be faithful guardians of
our households.

Di sisi lain ada keanehan dalam perspektif budaya. Dalam budaya Arab
yang lebih paternalistik biasanya setiap istilah atau bahasa didominasi pihak laki-
laki yang lebih superior, sehingga hampir setiap kata, kalimat, ungkapan, istilah
pihak superior dalam hal ini adalah laki-laki. Namun dalam kasus istri muda (al
dharrat) kenapa menggunakan perspektif wanita? Inilah yang sampai saat ini belum
mendapatkan jawaban yang memuaskan.

C. Penutup

Memang benar setiap bahasa menunjukkan eksistensi budaya suatu

masyarakat yang dipenuhi oleh pandangan hidup, keyakinan dan lain-lain.

Kaitanya dengan istilah madu ataupun al dharrat tentu sangat sulit mencari padanan

16 Seperti Judul lagu Madu dan Racun yang dirilis Ari Wibowo tahun 1980 an .
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dalam bahasa Inggris ataupun bahasa Eropa lainnya karena terkait dengan
pandangan hidup. Dalam bahasa Inggris hanya ditemukan istilah concubine dan
courtesan. Kedua istilah ini secara harfiyah diartikan selir dan gundik. Makna selir
dan gundik tentu tidak sama dengan madu dan al dharrat, karena madu dan al
dharrat memilik hak dan kewajiban yang sama sebagaiman layaknya seorang istri
seperti hak waris, kewajiban mengasuh anak dan lain-lain. Kenapa dalam bahasa
Inggris tidak ditemukan padanan kata madu dan al dharrat? Alasanya adalah
budaya dan keyakinan. Bagi orang Eropa umumnya pada abad-abad lalu tidak
dikenal poligami, mereka ahanya menguhkan monogamy sebagaimana pada
kepercayaan Kristen.

Demikian makalah ini disusun semoga bermanfaat.
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